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ABSTRACT 

The aim of the research is to prove the influence of good corporate governance mechanism empirically in 

minimalizing creative accounting actions. All firms listed at Indonesian Stock Exchange during 2013-2014 

period were the population of the research. There were totally 92 firms used as research sample with 164 

annual report chosen purposively. Classical assumption test and multiple regression analysis used to 

analyze the data. The results of the research showed that managerial ownership and institutional ownership 

had negative significant effects on earnings management. This finding was in line with Klein, 2002; 

Dechow, 1996; Beasley, 1996 who proved that earnings management can be limited by good corporate 

governance. Practical implication of this research is to explore recommendation for the government and go 

public company on the importance of implementing good corporate governance mechanism to minimize 

creative accounting actions. 
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PENDAHULUAN 

Kasus-kasus pelanggaran di bidang pasar 

modal yang ditangani oleh Bapepam-LK menjadi 

isu utama dalam penelitian ini. Keterbukaan 

emiten dan perusahaan publik, perdagangan efek 

dan pengelolaan investasi adalah contoh kasus-

kasus dugaan pelanggaran pasar modal yang 

ditangani oleh Bapepam-LK. Penyajian laporan 

keuangan merupakan salah satu contoh kasus yang 

terkait dengan keterbukaan emiten dan perusahaan 

publik. Lebih spesifik, kasus tersebut terkait 

dengan pelanggaran atas ketentuan transaksi yang 

mengandung benturan kepentingan, transaksi 

material dan informasi atau fakta material yang 

harus segera diumumkan kepada publik. Bank 

Century dijadikan salah satu contoh nyata terkait 

dengan pelanggaran tersebut. 

Tujuan disusunnya laporan keuangan adalah 

untuk memberikan informasi kepada para pemakai 

laporan keuangan dalam pengambilan keputusan. 

Selain itu, laporan keuangan juga berfungsi 

sebagai alat pertanggungjawaban yang 

menunjukkan kinerja manajemen selaku pengelola 

perusahaan kepada para pemangku kepentingan 

dalam satu periode. Laba merupakan salah satu 

indikator utama untuk mengukur kinerja dan 

pertanggungjawaban manajemen (Statement of 

Financial Accounting Concept No. 1), sehingga 

baik buruknya kinerja manajemen diukur dari 

besarnya laba yang dicapai oleh perusahaan. 

Agar kinerjanya terlihat bagus, maka hal ini 

memicu manajemen untuk melakukan tindakan 

creative accounting. Tindakan tersebut 

diperbolehkan oleh Pedoman Akuntansi Berterima 

Umum (PABU) dengan catatan tidak melanggar 

ketentuan PABU, yaitu dengan cara mengubah 

metode akuntansi, menggeser  periode pengakuan 

pendapatan atau biaya, serta memanfaatkan 

peluang untuk membuat estimasi akuntansi. 

Namun pada kenyataannya hal tersebut sering 

disalahgunakan. Fenomena penyalahgunaan 

dimaksud bisa dilihat dari  kasus perusahaan di 

Indonesia seperti kimia farma yang 

menggelembungkan angka penjualan. Tindakan 

creative accounting tersebut dikenal dengan 

istilah manajemen laba. 

Manajemen laba menurut Fischer dan 

Rosenzweig (1995), sebagai tindakan seorang 

manajer dengan menyajikan laporan yang 

menaikkan (menurunkan) laba periode berjalan 

dari unit usaha yang menjadi tanggungjawabnya, 
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tanpa menimbulkan kenaikan (penurunan) 

profitabilitas ekonomi unit tersebut dalam jangka 

panjang. Teori akuntansi positif (positive 

accounting theory) mengusulkan tiga hipotesis 

motivasi manajemen laba, yaitu: (1) hipotesis 

program bonus (the bonus plan hypothesis), (2) 

hipotesis perjanjian utang (the debt covenant 

hypothesis), dan (3) hipotesis biaya politik (the 

political cost hypothesis) (Watts dan Zimmerman, 

1986).  

Cohen, et. al. (2005) dalam penelitiannya 

yang berjudul tren manajemen laba dan 

keinformatifan laba pada periode sebelum dan 

sesudah pengumuman Sarbanes Oxley, 

menemukan bukti bahwa manajemen laba 

meningkat terus dari tahun 1997 sampai 2002. 

Namun demikian, beberapa penelitian lain 

menemukan bukti bahwa manajemen laba dapat 

dibatasi oleh good corporate governance (Klein, 

2002; Dechow, 1996; Beasley, 1996).  

Mekanisme good corporate governance 

merupakan suatu aturan main, prosedur dan 

hubungan yang jelas antara pihak yang mengambil 

keputusan dengan pihak yang melakukan kontrol 

di mana selanjutnya dilakukan pengawasan 

terhadap keputusan tersebut. Mekanisme good 

corporate governance diarahkan untuk menjamin 

dan mengawasi jalannya sistem governance dalam 

sebuah organisasi (Walsh dan Schward, 1990 

dalam Sabeni, 2005). 

Klasifikasi mekanisme good corporate 

governance menurut Lins dan Warnock (2004) 

dalam Fala (2007) dibedakan menjadi dua 

kelompok, yaitu internal mechanisms dan external 

mechanisms. Cara untuk mengendalikan 

perusahaan dengan menggunakan struktur dan 

proses internal seperti rapat umum pemegang 

saham (RUPS), pertemuan dengan board of 

director, kepemilikan manajerial, komposisi 

dewan direksi, komposisi dewan komisaris, dan 

komite audit, disebut internal mechanisms. 

Sedangkan cara untuk mempengaruhi perusahaan 

selain dengan menggunakan mekanisme internal, 

seperti pengendalian oleh perusahaan dan 

pengendalian pasar disebut external mechanisms. 

Kepemilikan manajerial merupakan salah 

satu bagian dari internal mechanisms good 

corporate governance sedangkan kepemilikan 

institusional merupakan salah satu bagian dari 

external mechanisms good corporate governance. 

Kepemilikan manajerial adalah keikutsertaan 

pihak manajemen dalam kepemilikan saham 

perusahaan, diukur dengan presentase jumlah 

saham yang dimiliki oleh manajemen. 

Kepemilikan institusional merupakan 

keikutsertaan pihak institusi lain dalam 

kepemilikan saham perusahaan, seperti lembaga 

pemerintah, bank, perusahaan asuransi, 

perusahaan investasi, dana pensiun dan institusi 

lainnya (Boediono, 2005). 

Kedua struktur kepemilikan tersebut 

merupakan mekanisme good corporate 

governance utama yang membantu 

mengendalikan masalah keagenan (agency 

conflict) (Jensen dan Meckling, 1976). Semakin 

besar kepemilikan manajerial dalam perusahaan 

maka diharapkan manajer akan semakin 

termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya karena 

manajemen mempunyai tanggung jawab untuk 

memenuhi keinginan dari pemegang saham yang 

tidak lain adalah dirinya sendiri selaku pemegang 

saham, sehingga diharapkan dapat mengurangi 

manajemen laba. Begitu pula dengan kepemilikan 

institusional, semakin besar kepemilikan 

institusional di suatu perusahaan maka akan 

meningkatan pengawasan terhadap kinerja 

manajemen, sehingga diharapkan dapat 

mengurangi manajemen laba (Boediono, 2005). 

Penelitian mengenai mekanisme good 

corporate governance terhadap manajemen laba 

telah beberapa kali dilakukan, tetapi bukti empiris 

belum menunjukkan konsistensinya. Penelitian 

pada area ini menarik untuk dikaji ulang agar 

memberikan gambaran teoritis yang lebih jelas 

perihal hubungan antara mekanisme good 

corporate governance dan manajemen laba. 

Penelitian Liu (2012), Fayoumi et. al. 

(2010), Cornett et. al. (2008) dan Yermack (1997) 

menemukan bukti bahwa ada hubungan positif 

antara kepemilikan saham dan manajemen laba. 

Namun demikian penelitian Gabrielsen et. al. 

(2002) dan Warfield, et. al. (1995) menemukan 

bukti empiris sebaliknya yaitu kepemilikan 

manajerial berhubungan negatif dengan 

manajemen laba.  

Di Indonesia penelitian serupa telah 

beberapa kali dilakukan namun hasilnya juga 

masih belum konsisten. Mahariana dan Ramantha 

(2014), Kusumawardhani (2012) serta Ujiyantho 

dan Pramuka (2007), menemukan bukti bahwa 

kepemilikan manajerial berpengaruh negatif 

signifikan terhadap manajemen laba, tetapi 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. Sebaliknya, 

Boediono (2005) meneliti mengenai pengaruh 

mekanisme corporate governance dan dampak 

manajemen laba dengan menggunakan analisa 
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jalur, menemukan bukti bahwa kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, dan 

komposisi dewan komisaris memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap manajemen laba. 

Penelitian ini lebih mengacu pada penelitian 

Mahariana dan Ramantha (2014). Namun 

demikian penelitian ini memiliki beberapa 

perbedaan dengan penelitian Mahariana dan 

Ramantha (2014). Adapun perbedaannya adalah, 

pertama dalam penelitian Mahariana dan 

Ramantha (2014) model Jones modifikasian 

digunakan untuk mengukur discretionary accruals 

(DA) dalam hal ini manajemen laba, sedangkan 

dalam penelitian ini model yang dikembangkan 

oleh Kothari et. al. (2005) digunakan untuk 

mengukur manajemen laba. Kedua, periode 

pengamatan yang digunakan oleh Mahariana dan 

Ramantha (2014) adalah: periode 2010-2012. 

Sedangkan periode pengamatan yang digunakan 

dalam penelitian ini periode tahun 2013-2014.  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka 

dapat diperoleh rumusan masalah terkait 

mekanisme good corporate governance dan 

manajemen laba sebagai berikut: 1) apakah 

kepemilikan manajerial berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba?, 2) apakah kepemilikan 

institusional berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba?. Penelitian ini secara umum 

bertujuan untuk menemukan bukti empiris 

mengenai peranan mekanisme good corporate 

governance untuk meminimalisasi tindakan 

creative accounting. Sedangkan secara khusus 

penelitian ini bertujuan untuk: 1) menganalisis 

pengaruh negatif kepemilikan manajerial terhadap 

manajemen laba, 2) menganalisis pengaruh negatif 

kepemilikan institusional terhadap manajemen 

laba.  

Temuan penelitian ini memberikan 

kontribusi teoris maupun praktis. Kontribusi dari 

sisi teoritis adalah bahwa hasil penelitian ini 

memberikan tambahan bukti empiris perihal 

hubungan antara good corporate governance dan 

manajemen laba. Bangunan teoritis perihal 

hubungan diantaranya akan makin jelas dan 

robust. Sementara kontribusi praktis berkisar pada 

pentingnya manajemen menerapkan good 

corporate governance agar tindakan creative 

accounting dapat diminimalisir. 

 

RERANGKA TEORITIS DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Agensi (Agency Theory) 

Biaya agensi muncul karena adanya konflik 

kepentingan, salah satu pemicu penyebab 

terjadinya konflik tersebut adalah pemisahan 

fungsi kepemilikan dan pengendalian perusahaan 

(Jensen dan Meckling, 1976). Lebih lanjut 

Eisenhardt (1989) menyatakan bahwa masalah 

akan terjadi jika prinsipal tidak dapat menentukan 

dan mengetahui apa yang telah dilakukan oleh 

agen. Masalah keagenan ini dapat dibagi menjadi 

dua kategori. Pertama, dikenal sebagai adverse 

selection, terjadi jika seorang agen gagal 

memberikan kemampuannya ketika kontrak telah 

terjadi. Kedua, dikenal sebagai moral hazard, 

yaitu kurangnya upaya dari agen untuk 

melaksanakan tanggung jawab yang diberikan, 

atau tanpa sepengetahuan prinsipal bertindak 

untuk kepentingannya sendiri atau sebaliknya 

bertentangan dengan kepentingan prinsipal. 

Teori agensi mengasumsikan bahwa 

dimungkinkan manajemen akan berperilaku 

oportunistik untuk memaksimumkan 

kepentingannya sendiri dengan melakukan 

manajemen laba. Hal ini akan mempengaruhi 

kualitas laba yang dilaporkan, karena laba tidak 

mencerminkan kinerja ekonomi yang 

sesungguhnya. Tindakan manajerial ini dapat 

menyesatkan dan dapat menyebabkan pihak 

outsider membuat keputusan ekonomi yang salah 

(Xie et. al., 2003). 

Kepemilikan Manajerial 

Jensen dan Warner (1988), menyatakan 

bahwa kepemilikan manajerial dapat 

mensetarakan kepentingan pemegang saham 

dengan kepentingan manajemen perusahaan, 

karena manajemen dapat merasakan secara 

langsung manfaat yang akan diperoleh dan akan 

menanggung risiko atas keputusan yang diambil. 

Dengan demikian hal ini diharapkan dapat 

memotivasi pihak manajemen untuk 

meningkatkan kinerjanya. 

Kepemilikan manajerial dapat diartikan pula 

sebagai keikutsertaan pihak manajemen dalam 

kepemilikan saham perusahaan, diukur dengan 

presentase jumlah saham yang dimiliki oleh 

manajemen. Pihak manajemen adalah pengelola 

perusahaan, seperti direktur, manajer, dan 

karyawan (Boediono, 2005). 

Kepemilikan Institusional 

Keiikutsertaan pihak institusi lain dalam 

kepemilikan saham suatu perusahaan merupakan 

pengertian dari kepemilikan institusional. Institusi 

lain seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan 

investasi, dana pensiun, dan lain-lain. 
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Kepemilikan institusional memiliki kemampuan 

untuk mengendalikan pihak manajemen melalui 

proses pengawasan secara efektif sehingga dapat 

mengurangi manajemen laba (Boediono,2005). 

Kepemilikan institusional biasanya memiliki 

jumlah saham yang lebih besar dibandingkan 

dengan pemegang saham lainnya, sehingga 

kepemilikan institusional yang menguasai 

mayoritas saham perusahaan. Para investor 

institusional dapat menjual saham yang 

dimilikinya jika tidak puas dengan kinerja 

manajemen (Murni dan Andriana, 2007). 

Manajemen Laba  

Definisi manajemem laba menurut Schipper 

(1989) adalah sebagai suatu intervensi dengan 

maksud tertentu terhadap proses pelaporan 

keuangan eksternal dengan sengaja untuk 

memperoleh beberapa keuntungan pribadi. Fischer 

dan Rosenzweig (1995) mendefinisikan 

manajemen laba sebagai tindakan seorang manajer 

dengan menyajikan laporan yang menaikkan 

(menurunkan) laba periode berjalan dari unit 

usaha yang menjadi tanggungjawabnya, tanpa 

menimbulkan kenaikan (penurunan) profitabilitas 

ekonomi unit tersebut dalam jangka panjang. 

Menurut Scott (2009), manajemen 

melakukan pengelolaan atas laba dengan empat 

pola, antara lain: 1) taking a bath, yaitu kebijakan 

untuk melaporkan kerugian dengan jumlah yang 

besar sekaligus akan dilakukan oleh manajemen 

ketika perusahaan melaporkan adanya kerugian. 2) 

Income minimization, yaitu manajemen akan 

meminimalkan laba dengan membebankan beban 

yang lebih besar di periode berjalan ketika 

perusahaan memperoleh laba yang tinggi. 3) 

Income maximization, yaitu manajemen akan 

memaksimalkan laba dengan mengalokasikan 

pendapatan tahun mendatang di periode berjalan 

ketika perusahaan memperoleh laba yang rendah. 

4) Income smoothing, yaitu manajer akan 

menurunkan laba ketika terjadi peningkatan laba 

yang cukup besar, begitu pula sebaliknya, manajer 

akan menaikkan laba ketika tingkat laba yang 

diperoleh dinilai rendah atau berada di bawah 

target.  

Studi Pustaka 

Berikut ini adalah ikhtisar hasil penelitian 

sebelumnya terkait dengan good corporate 

governance mechanism dan manajemen laba, 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1: Hasil Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti & Tahun Alat 

Analisis 

Hasil Temuan 

1. Mahariana dan 

Ramantha (2014) 

Regresi 

linier 

berganda 

Kepemilikan manajerial terbukti berpengaruh 

negatif terhadap manajemen laba, tetapi 

kepemilikan institusional tidak terbukti 

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

2. Kusumawardhani 

(2012) 

Regresi 

linier 

berganda 

Secara parsial kepemilikan manajerial terbukti 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

manajemen laba, namun demikian kepemilikan 

institusional tidak terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. Secara 

simultan corporate governance, struktur 

kepemilikan dan ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba. 

3. Liu (2012) Regresi Menemukan bukti bahwa kepemilikan 

manajerial berhubungan positif dengan 

manajemen laba. 

4. Fayoumi et. al. 

(2010) 

Korelasi Membuktikan bahwa ada hubungan positif 

antara kepemilikan saham dan manajemen laba. 

5. Cornett et. al. (2008) Regresi Kepemilikan saham terbukti berhubungan 

positif terhadap manajemen laba. 
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Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap 

Manajemen Laba 

Kepemilikan manajerial dapat mensetarakan 

kepentingan pemegang saham dengan kepentingan 

manajemen perusahaan, karena manajemen 

mempunyai tanggung jawab untuk memenuhi 

keinginan dari pemegang saham yang tidak lain 

adalah dirinya sendiri. Manajemen akan lebih 

berhati-hati dalam mengambil suatu keputusan, 

karena manajemen akan ikut merasakan manfaat 

secara langsung dari keputusan yang diambil. 

Selain itu manajemen juga ikut menanggung 

kerugian apabila keputusan yang diambil salah. 

Hal ini diharapkan dapat memotivasi pihak 

manajemen untuk meningkatkan kinerjanya. 

Semakin bagus kinerja manajemen maka akan 

dapat meminimalkan manajemen laba (Jensen dan 

Warner, 1988). 

Pernyataan tersebut didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Warfield, et. al. 

(1995) dan Gabrielsen et. al. (2002), yang 

menemukan bukti empiris bahwa terdapat 

hubungan negatif antara kepemilikan manajerial 

dan discretionary accrual. Begitu pula dengan 

Ujiyantho dan Pramuka (2007) serta 

Kusumawardhani (2012), menemukan bukti 

bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh 

negatif signifikan terhadap manajemen laba. Hal 

tersebut dapat berarti bahwa semakin besar 

kepemilikan manajerial dalam perusahaan maka 

manajemen akan lebih giat untuk meningkatkan 

kinerjanya sehingga dapat meminimalkan 

terjadinya manajemen laba. Berdasarkan uraian 

dan bukti empiris tersebut, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H1 : Kepemilikan manajerial berpengaruh 

negatif terhadap manajemen laba. 

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap 

Manajemen Laba 
Kepemilikan institusional memiliki 

kemampuan untuk mengendalikan pihak 

manajemen melalui proses pengawasan secara 

efektif sehingga dapat mengurangi manajemen 

laba (Boediono,2005). Hal ini dapat berarti bahwa 

semakin besar kepemilikan institusional maka 

pengawasan akan semakin efektif sehingga dapat 

mengurangi terjadinya manajemen laba. Cornett 

et. al. (2008) menemukan bukti empiris bahwa 

kepemilikan institusional dalam perusahaan sangat 

efektif dalam mengurangi manajemen laba. Begitu 

pula dengan Midiastuty dan Machfoedz (2003) 

menemukan bukti bahwa kehadiran kepemilikan 

institusioanal yang tinggi dapat membatasi 

manajer untuk melakukan pengelolaan laba. 

Berdasarkan bukti tersebut, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H2 : Kepemilikan institusional berpengaruh 

negatif terhadap manajemen laba. 

 

METODA PENELITIAN 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) antara periode tahun 2013-

2014 dijadikan sebagai populasi dalam penelitian 

ini. Metode purposive sampling digunakan dalam 

pengambilan sampel, dengan tujuan untuk 

mendapatkan sampel yang representatif sesuai 

dengan kriteria yang ditentukan. Kriteria sampel 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 1) 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

periode tahun 2013-2014, 2) penggunaan kurs 

rupiah dalam laporan keuangan yang diterbitkan, 

3) kelengkapan data terkait dengan variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian. 

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Variabel  

Manajemen laba dijadikan sebagai variabel 

dependen dalam penelitian ini, dengan proksi DA. 

Model yang dikembangkan oleh Kothari et. al. 

(2005) digunakan untuk mengukur manajemen 

laba. Berikut ini merupakan tahapan penentuan 

DA: 

menghitung total akrual dengan menggunakan 

pendekatan aliran kas: 

𝑻𝑨𝑪𝑪𝒊𝒕 = 𝑵𝑰𝒊𝒕 − 𝑪𝑭𝑶𝒊𝒕 ………………. (1) 

 

dimana: 

TACCit   = Total akrual perusahaan i pada 

tahun t 

NIit  = Laba bersih kas dari aktivitas 

operasi perusahaan i pada   periode ke t 

CFOit   = Aliran kas dari aktivitas operasi 

perusahaan i pada periode ke t 

 

Selanjutnya, menentukan koefisien dari regresi 

total akrual: 

 
𝑻𝑨𝑪𝑪𝒊𝒕

𝑻𝑨𝒊𝒕−𝟏
⁄ = 𝜷𝟏 (𝟏

𝑻𝑨𝒊𝒕−𝟏
⁄ ) +

𝜷𝟐 (
(∆𝑹𝑬𝑽𝒊𝒕 − ∆𝑹𝑬𝑪𝒊𝒕)

𝑻𝑨𝒊𝒕−𝟏
⁄ ) +

𝜷𝟑 (
𝑷𝑷𝑬𝒊𝒕

𝑻𝑨𝒊𝒕−𝟏
⁄ ) +𝜷𝟒 (

𝑹𝑶𝑨𝒊𝒕
𝑻𝑨𝒊𝒕−𝟏

⁄ ) + 𝒆.  
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dimana: 

TACCit = Total akrual perusahaan i pada 

tahun t (yang dihasilkan dari 

perhitungan nomor 1 di atas) 

TAit−1   = Total aset perusahaan i pada akhir 

tahun t-1 

∆REVit  = Perubahan laba perusahaan i pada 

tahun t 

∆RECit  = Perubahan piutang bersih (net 

receivable) perusahaan i pada tahun t 

PPEit   = Property, plant and equipment 

perusahaan i pada tahun t 

ROAit−1= Return on assets perusahaan i pada 

akhir tahun t-1 

 

Kemudian menentukan NDA. Hasil regresi poin 

(2) menghasilkan koefisien β1, β2, β3 dan β4 yang 

kemudian digunakan untuk memprediksi NDA 

melalui persamaan: 

𝑵𝑫𝑨𝒊𝒕 = 𝜷𝟏 (𝟏
𝑻𝑨𝒊𝒕−𝟏

⁄ ) +

𝜷𝟐 (
(∆𝑹𝑬𝑽𝒊𝒕 − ∆𝑹𝑬𝑪𝒊𝒕)

𝑻𝑨𝒊𝒕−𝟏
⁄ ) +

𝜷𝟑 (
𝑷𝑷𝑬𝑰𝒕

𝑻𝑨𝒊𝒕−𝟏
⁄ ) +𝜷𝟒 (

𝑹𝑶𝑨𝒊𝒕−𝟏
𝑻𝑨𝒊𝒕−𝟏

⁄ ) +

𝒆.(3)                                                               
dimana: 

 

NDAit   = NDA perusahaan i pada tahun 

t 

e      = Error 

 

Terakhir, menentukan DA, dengan cara 

mengurangkan total akrual (hasil perhitungan di 

(1)) dengan NDA (hasil perhitungan di (3)). 

 

𝑫𝑨𝒊𝒕 = (
𝑻𝑨𝑪𝑪𝒊𝒕

𝑻𝑨𝒊𝒕−𝟏
⁄ ) − 𝑵𝑫𝑨𝑪𝑪𝒊𝒕….......... (4) 

 

dimana: 

DAit = Discretionary accrual 

perusahaan i pada tahun t 

 

Variabel Independen pada penelitian ini 

adalah kepemilikan manajerial dan kepemilikan 

institusional. Kepemilikan manajerial merupakan 

keikutsertaan pihak manajemen dalam 

kepemilikan saham perusahaan, diukur dengan 

presentase jumlah saham yang dimiliki oleh 

manajemen (Boediono, 2005). Pengukuran 

kepemilikan manajerial dengan perhitungan 

sebagai berikut: 

 

𝑵 =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒎𝒊𝒍𝒊𝒌𝒊 𝒎𝒂𝒏𝒂𝒋𝒆𝒎𝒆𝒏 

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓
 

 

Kepemilikan institusional merupakan 

keiikutsertaan pihak institusi lain dalam 

kepemilikan saham suatu perusahaan, seperti 

koperasi, perusahaan asuransi, bank, perusahaan 

investasi, dana pensiun, dan lain-lain. Pengukuran 

kepemilikan institusional dengan perhitungan 

sebagai berikut: 

 

𝑵 =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒎𝒊𝒍𝒊𝒌𝒊 𝒊𝒏𝒔𝒕𝒊𝒕𝒖𝒔𝒊 

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒃𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓
 

 

Teknik Analisis 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis 

deskriptif dan regresi linier berganda. Analisis 

deskriptif akan menjabarkan atau 

mendeskriptifkan hasil temuan sebagai jawaban 

atas masalah penelitian. Sedangkan regresi linier 

berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua 

atau lebih variabel independen terhadap satu 

variabel dependen. Terlebih dahulu dilakukan 

pengujian asumsi klasik, antara lain uji normalitas, 

uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan 

uji autokorelasi sebelum melakukan analisis 

regresi berganda, Ghozali (2009). Model yang 

akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

 

DAit = β0 + β1KMJLit + β2KISTit + e 

………………………………... (5) 

dimana: 

DAit  = Manajemen laba diproksi dengan 

DA 

β0  = Konstanta 

β1-β2  = Koefisien 

KMJLit  = Jumlah saham yang dimiliki 

manajemen dibagi dengan 

jumlah total saham   yang 

beredar. 

KISTit      = Jumlah saham yang dimiliki 

institusi dibagi dengan jumlah 

total saham yang beredar 

 

Untuk memperoleh gambaran mengenai 

hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen adalah tujuan dari uji hipotesis. 

Uji hipotesis dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji F dan uji statistik t. Uji F pada 

dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 

variabel dependen. Uji statistik t berguna untuk 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual 
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berpengaruh terhadap variabel dependen, 

(Ghozali, 2009). 

 

ANALISIS 

Obyek penelitian ini dikhususkan pada 

perusahaan manufaktur untuk periode tahun 2013-

2014 yang terdaftar di BEI. Terdapat 496 

perusahaan dengan berbagai jenis perusahaan 

yang listing di BEI (Indonesia Capital Market 

Directory, 2014). Khususnya untuk perusahaan 

bergerak di bidang manufaktur berjumlah 141 

perusahaan yang terbagi menjadi tiga sektor. 

Sejumlah 64 perusahaan pada sektor industri dasar 

dan kimia, 39 perusahaan pada sektor aneka 

industri dan 38 perusahaan pada sektor industri 

barang konsumsi. Berikut ini ringkasan jumlah 

sampel yang digunakan dalam penelitian: 

 

Tabel 2. Jumlah Sampel Penelitian 

Keterangan  Jumlah 

Total Sampel (Jumlah perusahaan (141) x tahun pengamatan 

(2)) 282 

Data perusahaan tidak lengkap  (118) 

Outlier SPSS (32) 

Jumlah sampel akhir 132 

                           Sumber: Data Sekunder, 2017 

Hasil Pengujian Pengaruh Kepemilikan 

Manajerial terhadap Manajemen Laba 

Tabel 3 menyajikan hasil pengujian 

pengaruh kepemilikan manajerial (KMJL) dan 

kepemilikan institusional (KIST) terhadap 

manajemen laba (DA). Nilai adjusted R square 

yang tersaji dalam tabel tersebut sebesar 0,038 

yang berarti bahwa 3.8% manajemen laba dapat 

dijelaskan oleh kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional, sedangkan sisanya 

96,2% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar 

model. Selain nilai adjusted R square Tabel 3 juga 

menunjukkan nilai F statistik sebesar 3,556 

dengan tingkat probabilitas 0,031. Begitu pula 

dengan hasil pengujian T test, didapat t statistik 

sebesar -2,098 dengan tingkat probabilitas 0.038. 

Angka probabilitas lebih kecil dari 0,05, dengan 

demikian Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa 

kepemilikan manajerial mempengaruhi 

manajemen laba. Sementara itu, nilai beta terlihat 

sebesar -0,235 yang berarti β kurang dari 0. Hal 

ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

Artinya semakin baik kinerja manajemen 

maka manajemen laba dapat diminimalisasi. 

Manajemen bertanggungjawab untuk memenuhi 

keinginan para pemangku kepentingan termasuk 

dirinya sendiri yang merupakan bagian dari 

kepemilikan manajerial. Oleh karena itu, dalam 

mengambil keputusan manajemen akan lebih 

berhati-hati karena manajemen akan ikut 

menanggung kerugian yang akan diderita oleh 

perusahaan dan akan langsung merasakan manfaat 

atas keputusan yang diambilnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Mahariana dan Ramantha 

(2014), Kusumawardhani (2012), Ujiyanto dan 

Pramuka (2007) yang mengungkapkan bahwa 

kepemilikan manajerial mempunyai pengaruh 

negatif terhadap manajemen laba. Hal ini berarti 

hasil penelitian ini sesuai dengan dugaan yang 

diajukan dalam penelitian ini. Namun demikian 

hasil penelitian ini tidak sejalan dengan temuan 

penelitian yang dilakukan oleh Liu (2012), 

Fayoumi et. al. (2010), Cornett et. al. (2008), 

yang membuktikan bahwa kepemilikan manajerial 

berhubungan positif signifikan terhadap 

manajemen laba. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Hasil Pengujian 
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Variabel 
 

Adjusted R 
 

Beta 
 

F Statistik 
 

Sig. 
 

t statistik 
 

Sig. 

    Square                     

             Konstanta 
 

0.038 
 

0.071 
 

3.556 
 

.031ᵃ 
 

     2.290  
 

0.024 

KMJLit 
 

0.038 
 

-0.235 
 

3.556 
 

.031ᵃ 
 

-2.098 
 

0.038 

KISTit   0.038   -0.091   3.556   .031ᵃ   -2.314   0.022 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2017 

           

Hasil Pengujian Pengaruh Kepemilikan 

Institusional terhadap Manajemen Laba 

Nilai t statistik yang tersaji dalam tabel 3 

sebesar -2,314 dengan tingkat probabilitas 0.022. 

Angka probabilitas lebih kecil dari 0,05, dengan 

demikian Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa 

kepemilikan institusional mempengaruhi 

manajemen laba. Sementara itu, nilai beta kurang 

dari 0, terlihat di tabel 3 sebesar -0,091. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

manajemen laba. Berarti semakin bagus 

kepemilikan institusional maka tindakan 

manajemen laba akan semakin menurun. 

Pengawasan efektif yang dilakukan oleh 

kepemilikan institusional dapat meminimalisasi 

manajemen laba karena pihak manajemen dapat 

dikendalikan oleh kepemilikan institusional. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Mahiswari dan Nugroho 

(2014) serta Midiastuti dan Machfoedz (2003) 

yang mengungkapkan bahwa kepemilikan 

institusional mempunyai hubungan negatif 

terhadap manajemen laba. Namun demikian hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan temuan 

penelitian yang dilakukan oleh Mahariana dan 

Ramantha (2014), Kusumawardhani (2012), 

Fayoumi et. al. (2010), Cornett et. al. (2008), 

bahwa kepemilikan institusional berpengaruh 

positif signifikan terhadap manajemen laba. 

Dari paparan diatas, dapat digambarkan hasil 

uji pengaruh kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional terhadap manajemen 

laba sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 1. Hasil Uji Pengaruh 

 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

Simpulan 

 Kesimpulan dalam penelitian ini adalah baik 

kepemilikan manajerial maupun kepemilikan 

institusional berpengaruh negatif signifikan 

terhadap manajemen laba. Dengan kata lain, 

penelitian ini dapat membuktikan dugaannya 

bahwa good corporate governance mechanism 

berperan dalam meminimalisir tindakan creative 

accounting. 

Keterbatasan 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu 

hanya menguji dua variabel mekanisme good 

corporate governance, sehingga hasilnya kurang 

mewakili mekanisme good corporate governance 

yang lainnya karena. 

Saran 

 Dari keterbatasan yang ada dalam 

penelitian, maka saran dari penelitian ini adalah 

sebaiknya menambahkan variabel independen 

yang lain selain kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional seperti jumlah anggota 

komite audit, proporsi dewan komisaris 

independen, jumlah rapat dewan komisaris, 

pengendalian pasar dan sebagainya. Sehingga 

fungsi dari good corporate governance untuk 

menjamin dan mengawasi jalannya organisasi 

dapat berjalan dengan optimal. 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Kepemilikan Manajerial 

(KMJL)                                

 

Kepemilikan Institusional 

(KIST) 

 

 

Manajemen Laba (DA) 

0.038 

0.022 
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LAMPIRAN 

Uji Normalitas 

 

Histogram : pada grafik histogram tampak 

residual terdistribusi secara normal dan berbentuk 

simetris tidak menceng ke kanan atau ke kiri. 

 

Uji Normal Plot 

 

Data menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 
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Heterokedastisitas 

 

Dari grafik scatterplots terlihat titik-titik menyebar 

secara acak (random) baik di atas maupun di 

bawah angka 0 pada sumbu Y. hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas 

pada model regresi tersebut. 

 


